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ABSTRAK 

 

Hubungan antara Kontrol Diri dan Keberfungsian Keluarga 

dengan Harapan Mantan Pecandu Narkoba 

 

Oleh: 

Nadya Afriani 

 

Seseorang mantan pecandu narkoba harus memiliki harapan 

akan masa depan yang diperoleh dari pelajaran hidup dan keinginan 

untuk melakukan perubahan yang terdapat dalam diri mantan 

pecandu. Adanya harapan akan masa depan dalam diri mantan 

pecandu dapat menjadi motivasi bagi pecandu untuk memperbaiki 

kualitas hidup mereka dan terbebas dari narkoba. Faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi harapan mantan pecandu narkoba tersebut adalah 

kontrol diri dan keberfungsian keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara kontrol diri dan keberfungsian keluarga 

dengan harapan mantan pecandu narkoba. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mantan pecandu narkoba di 

IPWL Rumah Rehabillitasi House Of Serenity (HOS) Bandar 

Lampung, Panti Rehabilitasi Gangguan Jiwa dan Narkoba Wisma 

Ataraxis IPWL Sosial, dan Yayasan Sinar Jati Lampung. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian sebanyak 50 mantan pecandu narkoba 

dengan teknik pengambilan sampel total sampling. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala psikologi 

meliputi skala harapan berjumlah 30 aitem (α = 0,905), skala kontrol 

diri berjumlah 36 aitem (α = 0,941), dan skala keberfungsian keluarga 

berjumlah 33 aitem (α = 0,899). Teknik analisis yang digunakan 

adalah teknik analisis regresi berganda dengan bantuan software SPSS 

26.0 for windows. 

Data yang dianalisis menunjukkan hasil rx1.2.3-y = 0,638 dengan F 

= 16,123 sig 0,000 (p < 0,01) yang menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara kontrol diri dan keberfungsian keluarga dengan harapan mantan 

pecandu narkoba. Kontrol diri dan keberfungsian keluarga tersebut 

memberikan sumbangan efektif sebesar 40,7% terhadap variabel 

harapan dan 59,3% dihasilkan oleh variabel lain di luar penelitian, 

Rx1-y = 0,460 dengan sig 0,001 (p < 0,01) yang menunjukkan bahwa 

ada hubungan positif antara kontrol diri dengan harapan mantan 

pecandu narkoba, dan Rx2-y = 0,514 dengan sig 0,000 (p < 0,01) yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara keberfungsian 

keluarga dengan harapan mantan pecandu narkoba. 

Kata kunci : Harapan, Kontrol Diri, Keberfungsian Keluarga. 
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ABSTRACT 

 

The Relationship between Self-Control and Family Functioning 

and Expectations of Former Drug Addicts 

 

By: 

Nadya Afriani 

 

Someone ex-drug addicts have hope for the future that is 

obtained from life lessons and the desire to make changes contained in 

ex-addicts also plays a role in the healing process of drug addiction. 

The existence of hope for the future in former addicts can be a 

motivation for addicts to improve their quality of life and be free from 

drugs. Factors that can affect the expectations of ex-drug addicts are 

self-control and family functioning. This study aims to analyze the 

relationship between self-control and family functioning and the 

expectations of former drug addicts. 

The population in this study were former drug addicts at the 

IPWL Rumah Rehabilitation House of Serenity (HOS) Bandar 

Lampung, the Mental and Drug Rehabilitation Center Wisma Ataraxis 

Social IPWL, and the Sinar Jati Lampung Foundation. The sample 

used in this study was 50 former drug addicts with a total sampling 

technique. The data collection technique in this study used a 

psychological scale including an expectation scale of 30 items (α = 

0.905), a self-control scale of 36 items (α = 0.941), and a family 

functioning scale of 33 items (α = 0.899). The analysis technique used 

is multiple regression analysis with the help of SPSS 26.0 software for 

windows. 

The data analyzed showed the results of rx1.2.3-y = 0.638 with 

F = 16.123 sig 0.000 (p <0.01) indicating that together there is a 

relationship between self-control and family functioning with the 

expectations of former drug addicts. Self-control and family 

functioning make an effective contribution of 40.7% to the variable 

expectations and 59.3% is generated by other variables outside the 

study, Rx1-y = 0.460 with sig 0.001 (p <0.01) indicating that there is a 

relationship positive relationship between self-control and 

expectations of former drug addicts, and Rx2-y = 0.514 with sig 0.000 

(p <0.01) indicating that there is a positive relationship between 

family functioning and expectations of former drug addicts. 

Keywords : Hope, Self Control, Family Functioning. 
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MOTTO 

 

                 

   
“ Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih 

hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang yang 

beriman.” 

 

(Q.S. Ali ‘Imran : 139) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada zaman sekarang cakupan penyalahgunaan narkoba menjadi 

semakin luas di seluruh dunia, begitu pula di Indonesia penanganan 

penyalahgunaan narkoba sebuah fenomena yang tidak kunjung usai. 

Menurut survey yang dilakukan oleh Badan Narkotika Nasional 

(BNN) sepanjang 2021, Petrus Reinhard Golose mengungkapkan 

terjadinya peningkatan pengguna narkoba sepanjang 2021 dari 

sebelumnya 1,80% atau 3,41 juta jiwa menjadi sebesar 0,15%, 

sehingga menjadi 1,95% atau 3,66 juta jiwa pada kategori setahun 

pakai (Yoanes, 2021).  

Dampak dari penyalahgunaan narkoba adalah dapat menimbulkan 

ketergantungan yang sulit disembuhkan (Kholik, 2014). Menurut 

Partodiharjo dalam Halimah (2019) Penghentian penggunaan dan 

proses pemulihan ketergantungan narkoba merupakan proses yang 

rumit dan memerlukan waktu yang panjang sehingga tidak jarang 

dalam perjalanannya seorang mantan pecandu narkoba mengalami 

relapse. Relapse merupakan fase kembalinya seseorang untuk 

mengonsumsi kembali narkoba dalam jangka waktu tertentu setelah 

dilakukan pengobatan atau rehabilitasi (Lopez & Synder, 2009). 

Seseorang yang pernah menjadi pecandu narkoba ditemukan 

memiliki hambatan dalam berinteraksi karena adanya stigma negatif 

dari masyarakat, kurangnya rasa optimis, kurang memiliki 

kemampuan penyelesaian masalah dan kurang memiliki keyakinan 

diri. Halimah (2019) juga menemukan bahwa para mantan pecandu 

narkoba cenderung memandang dirinya pesimis terhadap kompetensi 

yang dimiliki. Mantan pecandu narkoba telah berhasil melalui proses 

yang tidak mudah. Mantan pecandu harus mampu untuk melepaskan 

dirinya pada ketergantungan terhadap narkoba, beradaptasi untuk 

kembali masuk dan dapat diterima kembali dengan masyarakat. 

Harapan akan masa depan yang diperoleh dari pelajaran hidup dan 

keinginan untuk melakukan perubahan yang terdapat dalam diri 

mantan pecandu juga berperan dalam proses penyembuhan kecanduan 

narkoba. Adanya harapan akan masa depan dalam diri mantan 
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pecandu dapat menjadi motivasi bagi pecandu untuk memperbaiki 

kualitas hidup mereka dan terbebas dari narkoba (Aztri, 2013). 

Harapan yang dikembangkan Snyder, et al. (2000) yaitu proses 

kognitif seseorang untuk merencanakan jalan keluar upaya mencapai 

tujuan walaupun masih ada beberapa rintangan dan membuahkan 

motivasi menjadi suatu cara untuk mencapai tujuan. Adanya harapan, 

individu cenderung mempunyai suasana hati positif dan mempunyai 

pandangan dalam tujuan positif. Harapan mendukung impian buat 

berakibat output yang positif dan menaruh perasaan baik untuk 

menciptakan mimpi sebagai fenomena pada kehidupan insan dan pada 

hal ini keluarga sanggup menjadi peran yang menyadarkan seseorang 

untuk mendapatkan motivasi yang menguatkan tekat untuk sembuh 

(Cavus & Gokcen, 2014).  

Seperti yang dirincikan dalam berita online Asmalyah (2019) 

seorang mahasiswi Universitas Krisnadwipayana Bekasi berinisial M 

adalah seorang mantan pecandu narkoba. M menceritakan mulai 

mengenal barang haram tersebut sejak kelas tiga menengah atas pada 

tahun 2014 sampai masuk kuliah semester dua dalam 2016 akhir, M 

sempat menjalankan Rehabilitasi di Lido Sukabumi. M bertekad untuk 

berhenti, alasan M untuk berhenti adalah orang tuanya dan dirinya 

memiliki harapan untuk mendapatkan masa depan yang lebih baik 

(Asmalyah, 2019) 

Contoh lain yang dilakukan wawancara oleh peneliti di Rumah 

Rehabilitasi Narkoba IPWL House Of Serenity (HOS) pada 16 maret 

2022, mewawancarai beberapa mantan pecandu yang berinisial D, R, 

A, B, dan F. Salah satu seorang mantan pecandu berinisial D yang 

telah menjalankan rehabilitasi pada akhir tahun 2021, D menceritakan 

pengalamannya pasca rehabilitasi hingga dapat memakai barang 

haram tersebut. D mengakui bahwa D telah menggunakan narkoba 

sejak di bangku sekolah  menengah ke atas, lingkungan negatif yang 

telah membawa D ke pergaulan bebas hingga dapat menggunakan 

narkoba. Saat ini D berkeinginan untuk berhenti dan menjalankan 

kehidupannya kembali normal. D menyatakan bahwa pasca 

rehabilitasi D memiliki harapan tinggi untuk masa depannya. Tujuan 

dari harapan D yaitu berharap tidak akan menggunakan narkoba 

kembali, diterima kembali oleh masyarakat dan dapat menyelesaikan 
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masalah dengan baik. D memiliki strategi untuk mewujudkan 

harapannya dengan cara meninggalkan lingkungan pertemanan negatif 

dan melakukan aktivitas yang lebih positif. Ketika D suatu hari dalam 

keadaan terpicu untuk menggunakan narkoba kembali D berharap 

dapat mempertahankan strateginya dan D membutuhkan peran 

keluarga untuk membantu menjalankan fungsi keluarganya, dan D  

harus memiliki kontrol diri yang baik agar tidak terjadi relapse. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan tentang apa yang dirasakan oleh mantan pecandu dalam 

berkeinginan untuk dapat berhenti dan menjalani kehidupan kembali 

normal serta memiliki harapan untuk tidak kembali untuk melakukan 

perbuatan yang merugikan diri sendiri dan berharap dirinya dapat 

diterima kembali oleh masyarakat serta dapat melakukan perbuatan 

yang lebih bermanfaat untuk kehidupan masa depannya. 

Pemaparan terhadap keadaan-keadaan yang muncul di atas 

menunjukkan bahwa harapan yang diinginkan oleh seorang mantan 

pecandu narkoba merupakan kondisi yang positif karena terdapat 

sebuah keinginan untuk meningkatkan harapan hidupnya yang lebih 

baik lagi. Hal ini memerlukan adanya kemampuan untuk 

menghadapinya. Menurut Weil (2000) terdapat beberapa faktor yang 

melatar belakangi harapan yaitu kontrol. Dibutuhkan kemampuan 

kontrol diri yang baik pada mantan pecandu narkoba agar tidak 

relapse kembali (Diana, et al. 2020).  Kontrol diri adalah unsur yang 

paling terpenting untuk dapat terlepas dari kecanduan tersebut. 

Papalia, et al. (2004) menyebutkan bahwa kontrol diri adalah 

kemampuan individu untuk menyesuaikan tingkah laku dengan apa 

yang dianggap diterima secara sosial oleh masyarakat. Sejalan dengan 

Borba (dalam Astuti & Muna, 2014) yang mengatakan kontrol diri 

adalah kemampuan mengendalikan perasaan, pikiran dan tindakan 

agar dapat menahan dorongan dari dalam maupun luar sehingga 

seseorang mampu bertindak dengan benar.  

Averill dalam Hakim (2007) adapun aspek aspek dari kontrol diri 

yaitu: kontrol kognitif, kontrol perilaku dan kontrol mengambil 

keputusan. Mengacu pada hal tersebut, dibutuhkan kemampuan 

kontrol diri yang baik pada mantan pengguna narkoba agar tidak 

relapse kembali. Selain kontrol diri faktor yang dapat membantu 
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merealisasikan harapan mantan pecandu narkoba yaitu keluarga. 

Menurut BKKBN (2020) fungsi keluarga merupakan fungsi yang 

menjadi prasyarat, acuan, dan pola hidup setiap keluarga untuk 

mewujudkan keluarga sejahtera dan berkualitas. Ada delapan fungsi 

keluarga salah satunya yaitu fungsi perlindungan, keluarga berfungsi 

sebagai pelindung pertama dan paling utama dalam memberikan 

kebenaran dan keteladanan keluarga juga menjadi tempat pelindung 

bagi setiap anggotanya. Dengan adanya perlindungan keluarga dapat 

membantu mewujudkan harapannya, perlindungan keluarga akan 

membantu mantan pecandu untuk menyelesaikan masalah dan 

perlindungan agar mantan pecandu tidak terpengaruh dengan 

lingkungan negatifnya kembali. 

Keberfungsian keluarga dapat dijelaskan berdasarkan teori model 

Mc Master. Teori ini melihat bahwa sistem dalam keluarga 

mempengaruhi kesehatan fisik dan psikologis anggota keluarga 

dikarenakan oleh proses dalam merealisasikan beragam fungsi dalam 

keluarga dan hal tersebut mampu mempengaruhi harapan seseorang 

untuk menjadi lebih baik. Menurut model keberfungsian keluarga ini, 

fungsi dasar keluarga adalah menyediakan lingkungan yang tepat bagi 

anggota keluarga untuk mengembangkan aspek fisik, psikologis, 

sosial, dan aspek lainnya. Berdasarkan teori ini, keberfungsian 

keluarga secara umum dapat dilihat dari sejauh mana keluarga dapat 

memenuhi enam peran dalam keluarga yakni menyelesaikan masalah, 

komunikasi, peran keluarga, respon afektif, keterlibatan afektif, dan 

kontrol perilaku (Yolanda, 2012).  

Berdasarkan konsep ini, maka secara umum keberfungsian 

keluarga dapat dibedakan dalam dua bentuk yakni keluarga yang 

berfungsi dengan sehat dan keluarga yang berfungsi dengan tidak 

sehat, bagi keluarga yang berfungsi secara sehat maka akan 

memberikan dukungan bagi pecandu narkoba untuk mendapatkan 

harapan hidup seperti sebelumnya bahkan dapat lebih baik lagi, tetapi 

bagi yang tidak berfungsi tidak sehat maka akan mempengaruhi psikis 

dari pecandu narkoba tersebut. Keberfungsian keluarga memiliki 

aspek aspek yaitu goal, pathway thinking dan agency thinking. 

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunitasari 

(2018) dengan hasil yang didapat menunjukkan bahwa dukungan 
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keluarga secara keseluruhan berpengaruh terhadap lama berhenti 

memakai narkoba setelah menjalani rehabilitasi. Dengan begitu, 

dukungan keluarga akan memberikan dampak baik bagi mantan 

pecandu narkoba untuk membantu meningkatnya tingkat harapan 

menjadi lebih baik kedepannya. Faktor yang mempengaruhi terjadinya 

relapse penyalahgunaan narkoba diantaranya kurangnya dukungan 

keluarga selama proses maupun pasca rehabilitasi. Dukungan keluarga 

sangat dibutuhkan bagi mantan pecandu narkoba agar memiliki 

kualitas hidup yang baik, khususnya dukungan keluarga. 

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, maka penelitian ini 

ingin membuktikan terkait hubungan antara kontrol diri dan 

keberfungsian keluarga dengan harapan mantan pecandu narkoba. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian ini yaitu apakah terdapat 

hubungan antara kontrol diri dan keberfungsian keluarga dengan 

harapan mantan pecandu narkoba?. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Di dalam penelitian ini tentunya memiliki target atau tujuan agar 

adanya suatu hasil yang diinginkan, tujuannya bisa berupa untuk 

mendapatkan atau memperoleh informasi yang relevan, yaitu: 

1. Untuk menganalisis hubungan antara kontrol diri dan 

keberfungsian keluarga dengan harapan mantan pecandu narkoba. 

2. Untuk menganalisis hubungan antara kontrol diri dengan harapan 

mantan pecandu narkoba. 

3. Untuk menganalisis hubungan antara keberfungsian keluarga 

dengan harapan mantan pecandu narkoba. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi kajian yang 

berguna dalam memperkaya pemahaman serta pemikiran terkait 
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hubungan antara kontrol diri dan keberfungsian keluarga dengan 

harapan mantan pecandu narkoba untuk dijadikan refrensi bagi 

siapa saja yang membacanya dalam bidang psikologi sosial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mantan Pecandu Narkoba 

Adanya penelitian ini, Mantan Pecandu dapat meningkatkan 

harapannya untuk menjadi lebih baik dengan faktor 

pendukung yaitu kontrol diri dan keberfungsian keluarga. 

b. Bagi Keluarga 

Adanya penelitian ini, Keluarga sadar akan fungsinya untuk 

menjaga dan mendukung anggota keluarganya yang sedang 

menjalani masa pemulihan pasca rehabilitasi untuk 

mewujudkan harapannya menjadi lebih baik. 

c. Bagi Instansi 

Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pihak 

instansi guna menentukan kebijakan mengenai meningkatkan 

harapan mantan pecandu narkoba. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan menjadi bahan acuan 

penelitian selanjutnya, terutama yang akan melakukan 

penelitian berkaitan dengan harapan, kontrol diri dan 

keberfungsian keluarga.   

 

E. Kajian Penelitian Terdahulu 

 Sebelum dilakukannya penelitian lebih lanjut, maka perlu 

dilakukannya kajian terhadap penelitian sebelumnya, dalam rangka 

untuk mendeteksi titik perbedaan, kebaruan suatu penelitian terhadap 

yang lain. Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang 

didapatkan dari hasil pencarian peneliti: 

1. Hasil Penelitian Duri dan Primanita(2022) 

Penelitian yang dilakukan Bela Sari Rafikah Duri dan Rida 

Yanna Primanita yang berjudul ―Hubungan antara kontrol diri 

dengan harapan  pada mantan pengguna napza di Sumatera 

Barat‖ Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang 

telah dilakukan mengenai hubungan kontrol diri dengan 

harapan pada mantan pengguna napza di Sumatera Barat, 
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secara keseluruhan kontrol diri pada mantan pengguna napza 

di Sumatera Barat menempati kategori sedang dengan 

persentase 84.6% yaitu sebanyak 44 dari 52 orang subjek. 

Secara keseluruhan harapan pada mantan pengguna napza di 

Sumatera Barat juga menempati kategori sedang dengan 

persentase 59.6% yaitu sebanyak 31 orang dari 52 orang 

subjek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol diri 

danharapan, memilki hubungan positif yang signifikan pada 

mantan pengguna napza dalam artian semakin meningkatnya 

kontrol diri maka akan meningkat pula harapan pada mantan 

pengguna napza di Sumatera Barat. 

2. Hasil Penelitian Sucan (2019) 

Penelitian yang dilakukan oleh Seredar Sucan yang berjudul 

“The Mediating Role of Stress on the Effect of Self-Control 

and Self-Management on Level of Hope in Coaches”.Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran stress 

terhadap pengaruh kontrol diri dan manajemen diripada 

tingkat harapan pada pelatih. Populasi penelitian terdiri dari 

196 guru pendidikan jasmani yang bekerja di sekolah-sekolah 

di Kayseri. Dari hasil analisis korelasi, terjadi hubungan 

positif signifikan antara keterampilan pengendalian diri dan 

manajemen diri dengan skor tingkat harapan pelatih (p < 

0,01).  

3. Hasil penelitian Utami  (2021) 

Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Fadhila Utami yang 

berjudul ―Hubungan antara keberfungsian keluarga dengan 

harapan sehat pada pasien diabetes mellitus di Kota 

Samarinda‖ Berdasarkan penelitian bahwa dapat diketahui 

nilai antara keberfungsian keluarga dan harapan sebesar 0,281 

dan nilai p sebesar  0,005. Artinya bahwa ada hubungan 

positif yang signifikan antara dengan harapan untuk pulih dari 

napza. 

4. Hasil penelitian Garnasih (2010) 

Penelitian yang dilakukan oleh Nining Hardiyana Garnasih 

yang berjudul ―Hubungan antara keberfungsian keluarga 

dengan harapan untuk pulih dari napza pada residen di Unit 
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Pelaksana Teknis (UPT)‖. Berdasarkan penelitian bahwa 

dapat diketahui nilai r keberfungsian keluarga dan harapan 

sebesar 0,710 dan nilai p sebesar 0,000. Artinya bahwa ada 

hubungan positif yang signifikan antara keberfungsian 

keluarga dengan harapan untuk pulih dari napza. 

5. Hasil penelitian Febrinabilah dan Listiyandini (2016) 

Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Febrinabilah dan Ratih 

Arrum Listiyandini yang berjudul ‖Hubungan kontrol diri 

terhadap harapan pada mantan pecandu narkoba dewasa 

awal‖. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan dan bernilai positif antara 

kontrol diri dengan harapan besarnya nilai signifikansi p = 

0,000 (p < 0,05), dan besar koefisien korelasi r = 0,478. 

Hubungan ini bersifat positif dengan artian semakin tinggi 

skor kontrol diri, maka semakin tinggi pula harapan pada 

mantan pecandu narkoba. 

Berdasarkan uraian di atas penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan, persamaan 

yang terdapat dipenelitian ini dan penelitian sebelumnya ialah 

kesamaan variabel tergantung yaitu harapan dan terdapat 

variabel bebasnya yaitu kontrol diri dan keberfungsian 

keluarga, akan tetapi setiap variabel bebas dengan variabel 

tergantung dibahas secara terpisah. selain itu, terdapat 

perbedaan dalam penelitian ini dengan peneliti sebelumnya 

yaitu peneliti menggabungkan antara variabel bebas kontrol 

diri dengan keberfungsian keluarga terhadap variabel 

tergantung harapan, perbedaannya juga terdapat pada subjek 

yang akan diteliti karena peneliti memfokuskan harapan pada 

mantan pecandu narkoba.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Harapan 

1. Pengertian Harapan 

Snyder, et al. (2000) menyatakan harapan ialah suatu 

kemampuan kognitif yang terdapat dalam diri individu untuk 

mampu membawa dirinya dalam mewujudkan tujuan yang 

hendak dicapai. Dalam konsep harapan adanya hubungan 

timbal balik antara kemapuan terhadap tujuan, harapan juga 

mengacu kepada goals dimana berfungsi untuk memperjelas 

proses tindakan apa saja yang harus dilakukan dalam 

mewujudkan target yang dinginkan. 

Othman, et al. (2018) mendefinisi harapan yaitu suatu 

proses persepsi individu dalam memperoleh tujuan yang ingi 

dicapai, juga berfungsi sebagai motivasi untuk mencapai 

tujuan. Harapan juga diartikan sebagai suatu keinginan dalam 

diri individu serta keyakinan mengenai suatu hal yang baik 

adalah sesuatu yang diharapkan menjadi kenyataan. 

Sedangkan Lopez dan Snyder 2004 dalam Monika (2021) 

menjelaskan harapan sebagai keyakinan individu dalam 

mencapai suatu kemampuan akan keinginan yang kuat, 

terlepas dari besarnya dorongan motivasi pada dirinya. 

Harapan adalah salah satu faktor khusus dalam diri individu 

yang berfungsi sebagai pendorong motivasi dalam dunia 

pekerjaan. 

Shane (2009) menyatakan segala sistem dalam motivasi 

untuk mencari jalan keluar bagaimana seseorang 

mengapresiasi saat mengejar suatu pencapaian mengenai hasil 

dan tujuan ketika mereka sudah mendapatkannya ataupun 

tidak. Dalam hal ini seseorang akanmenunjukan keinginan 

untuk mencapai sesuatu dengan melihat cara mengapresiasi 

diri ketika tercapai ataupun tidaknya sesuatu. 

Beberapa definisi harapan yang telah dijabarkan di atas 

bahwa dapat disimpulkan harapan adalah suatu kemampuan 

untuk merencanakan jalan keluar dalam upaya mencapai 
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tujuan di masa depan dengan dua komponen pathway thinking 

dan agency thinking yang saling melengkapi dan timbal balik 

untuk mempertahankan serta mencapai tujuan yang individu 

inginkan untuk dilakukan. 

2. Aspek – Aspek Harapan 

Mengacu pada Snyder, et al. (2000) terdapat tiga aspek 

yang terkandung dalam teori harapan, yaitu: 

a. Goal (tujuan) 

Setiap manusia pastinya berperilaku dengan suatu maksud 

dan memiliki tujuan. Goal (Tujuan) adalah sasaran yang 

telah ditetapkan individu dari hasil berfikir sebagai titik 

akhir ketika individu tersebut bertindak. Tujuan harus 

memiliki nilai yang berarti agar dapat sesuai dengan 

pemikirian dan keinginan individu. Individu dapat 

memiliki tujuan jangka panjang maupun jangka pendek 

selama tujuan tersebut memiliki peluang terwujud dan 

juga memiliki beberapa tantangan dalam proses 

pencapaiannya. Tujuan memiliki keberagaman yang dapat 

dilihat dari tingkat kemungkinan dalam pencapaiannya, 

bahkan suatu tujuan yang terlihat tidak mungkin dicapai 

sesuai waktu yang diinginkan, dapat dicapai dengan suatu 

perencanaan dan usaha yang lebih keras. 

b. Pathway Thinking (Mengembangkan Strategi) 

Ketika individu ingin mencapai tujuan, individu harus 

memandang dirinya sebagai individu yang memiliki 

kemampuan dalam mengembangkan suatu strategi untuk 

mencapai tujuan. Proses ini dinamakan pathway thinking 

yang menggambarkan suatu kemampuan individu dalam 

mengembangkan suatu strategi untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. Dengan adanya pemikiran individu 

mengenai kemampuan dalam menghasilkan satu atau 

lebih cara yang tepat untuk mencapai tujuan yang 

nantinya akan berguna ketika dihadapkan pada suatu 

hambatan.  
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c. Agency Thinking (Daya Tahan dalam Menggunakan 

Strategi)  

Bentuk dari motivasi individu dapat ditemukan pada 

aspek agency thinking, yang menjelaskan suatu 

kemampuan individu menggunakan strategi yang telah 

ditentukan untuk mencapai tujuan. Agency juga 

menggambarkan sejauh mana individu dapatbertahan 

ketika menghadapi suatu hambatan pada proses mencapai 

tujuan. Dengan begitu komponen pathway dan agency 

dapat dikatakan saling memperkuat satu sama lain 

sehingga antara komponen pathway dan agency thinking 

saling mempengaruhi dan dipengaruhi secara 

berkelanjutan dalam proses mencapai goal (tujuan). 

Sedangkan menurut Schrank, et al. (2012) aspek aspek 

harapan antara lain: 

a. Trust and Confidence 

Trust and confidence yaitu cerminan pengalaman dimasa 

lalu, karakteristik individu, spiritual dan kepercayaan, 

serta motivasi untuk mencapai tujuan. 

b. Lack of Perspective 

Lack of perspective yaitu cerminan kurang adanya 

harapandan aspek penyusunan, serta menggambarkan 

individu tidak ingin terpengaruhi oleh situasi, kurang 

memiliki kekuatan dalam diri, serta kurangnya orientasi 

individu terhadap masa depan maupun lingkungan. 

c. Social Relations and Personal Value 

Social relations and personal value yaitu cerminan 

perasaan dihargai dan dicintai oleh orang lain. Selain itu 

social relations and personal value merupakan sebuah 

dorongan yang positif bagi keteguhan individu untuk terus 

berjuang lalu memperoleh apa yang diinginkan atau 

diharapkan. 

d. Positive Future Orientation 

Positive future orientation yaitu cerminan kemampuan 

dalam menginternalisasikan dan mengantisipasi 
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kemungkinan kemungkinan yang akan muncul di masa 

yang akan datang. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka aspek harapan 

sebagai acuan dalam penelitian ini adalah aspek harapan 

menurut Snyder (2000) yang terdiri dari tiga aspek yaitu goal, 

pathway thinking, dan agency thinking. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harapan 

Weil (2000) menjelaskan terdapat tiga faktor yang dapat 

mempengaruhi harapan individu, yaitu: 

a. Dukungan Sosial 

Harapan berkaitan erat dengan dukungan sosial. 

Beberapa aktifitas sehari-hari yang mempengaruhi 

individu adalah dengan adanya keterlibatan keluarga dan 

teman yaitu seperti mengunjungi suatu tempat, 

mendengarkan, berbicara, dan memberikan bantuan 

secara fisik. Kurangnya ikatan antar anggota keluarga 

akan berakibat pada kondisi kesehatan secara fisik 

maupun mental seseorang yang nantinya kurang baik. 

b. Kepercayaan Religius 

Kepercayaan religius merupakan kepercayaan dan 

keyakinan seseorang pada hal positif yang membuat 

individu sadar pada kenyataan bahwa terdapat suatu 

tujuan besar yang telah ditetapkan sebelumnya. Spiritual 

merupakan konsep yang memiliki cakupan lebih luas dan 

terfokus pada tujuan serta makna hidup yang berkaitan 

dengan orang lain, alam, ataupun dengan Tuhan. Kegiatan 

religius merupakan strategi kedua yang paling umum 

untuk mempertahankan harapan seseorang dan umumnya 

menjadi sumber untuk mendukung harapan pada pasien 

yang sedang menjalani perawatan. 

c. Kontrol 

Konsep harapan mencakup pada kemampuan individu 

mempertahankan kontrol. Individu menentukan nasib 

kehidupan sendiri, tetap mencari informasi, dan senantiasa 

hidup dengan kemandirian merupakan upaya dalam 

mempertahankan kontrol. Hal tersebut dapat 
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menimbulkan perasaan yang kuat pada harapan individu. 

Efikasi diri menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

kemampuan individu dalam memiliki kontrol. Harapan 

memiliki keterkaitan dengan kemampuan untuk 

menentukan, mengontrol diri, menyiapkan diri dalam 

mengantisipasi stres, menghindari ketergantungan serta 

sifat kepemimpinan dalam diri individu. 

Sedangkan faktor harapan lainnya menurut Snyder (2000) 

yaitu: 

a. Seberapa besar nilai dari hasil yang diusahakan. Nilai 

yang didapatkan tergantung dari hasil yang telah kita 

usahakan dengan cara melihat prosesnya. 

b. Jalan keluar yang direncanakan dapat dipastikan terhadap 

hasil dan keinginan yang sesuai tentang bagaimana 

keefektifan mereka akan berhasil pada sesuatu yang 

dihasilkan. 

c. Pemikiran diri sendiri dan seberapa efektif seseorang akan 

mengikuti jalannya dalam upaya mencapai tujuan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi harapan yaitu fakor internal dan 

eksternal. Faktor internal dalam penelitian ini yaitu kontrol 

diri sedangkan faktor eksternal dalam penelitian ini yaitu 

keberfungsian keluarga. 

4. Harapan Dalam Perspektif Islam 

Harapan sangat erat ikatannya dengan keyakinan. 

Berharap, dengan kata dasar harap dan ditambah imbuhan ber- 

yang terbentuk menjadi sebuah kata kerja, yakni kita bekerja 

dengan akal dan hati kita untuk menggantungkan harapan 

yang kita miliki kepada Sang Pencipta agar apa yang kita 

harapkan dapat terwujud. Selain itu Ia menyakini bahwa ada 

Zat yang berkuasa atas apa yang kita harapkan yaitu Tuhan 

Yang Maha Esa. Berhasil atau tidaknya suatu harapan 

tergantung pada usaha orang yang mempunyai harapan 

tersebut. 

Harapan merupakan bagian dari fitrah manusia yang tidak 

mungkin ditinggalkan oleh setiap manusia. Orang yang tidak 
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mempunyai suatu harapan  pada hakekatnya adalah manusia 

yang mati, mengingat harapan merupakan titik awal manusia 

untuk selalu berkembang menuju kehidupan yang lebih baik. 

Islam sendiri menganjurkan manusia untuk selalu 

berharap, namun dalam islam yang dimaksud berharap yaitu 

berharap pada kemurahan Allah SWT, mengingat Allah SWT 

adalah tuhan yang maha kuasa atas segalanya. Allah SWT 

kembali berfirman dalam surat Al-Insyarah ayat 7 dan 8 : 

                    

Artinya: Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu 

urusan), kerjakanlah dengan sungguh sungguh (urusan) yang 

lain, Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 

berharap. 

 

Harapan disebutkan beberapa kali dalam Al-Quran dan 

ayat di atas merupakan salah satu ayat yang mengatakan 

harapan dalam sudut pandang ajaran Islam. Harapan dalam 

sudut pandang Islam mengharuskan seseorang untuk 

senantiasa berharap hanya kepada Tuhan dalam segala urusan. 

Seseorang yang memiliki harapan juga harus melakukan 

usaha dengan bersungguh sungguh untuk mewujudkan 

harapannya. 

Menurut tafsir Quraish Shihab, mengartikan ayat ini 

―Maka, Apabila engkau telah selesai, maka (bekerjalah) 

hingga engkau letih dan hanya kepada Tuhanmu hendaknya 

engkau berharap. Hal ini yang dipesankan oleh ayat 7-8 

dengan menyatakan: Maka apabila engkau telah selesai yakni 

sedang berada di dalam keluangan setelah tadinya engkau 

sibuk maka bekerjalah dengan sungguh-sungguh hingga 

engkau letih atau hingga tegak dan nyata suatu persoalan baru 

dan hanya kepada Tuhanmu saja tidak kepada siapa pun 

selain-Nya, hendaknya engkau berharap dan berkeinginan 

penuh guna memperoleh bantuan-Nya dalam menghadapi 

setiap kesulitan serta melakukan satu aktivitas. 

 



15 
 

 
 

B. Kontrol Diri 

1. Pengertian kontrol diri 

Golfried dan Merbaum dalam Ulfiana (2018) 

mendefinisikan kontrol diri sebagai suatu kemampuan untuk 

menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk 

perilaku yang membawa individu ke arah konsekuensi positif. 

Selain ini kontrol juga menggambarkan keputusan indivivdu 

yang melalui pertimbangan kognitif untuk menyatukan 

perilaku yang telah disusun untuk meningkatkan hasil dan 

tujuan tertentu seperti yang diinginkan. 

Menurut Goleman (2005) kontrol diri adalah keterampilan 

untuk mengendalikan diri dari api-api emosi yang terlihat 

mencolok. Tanda-tandanya meliputi ketegangan saat 

menghadapi stress atau menghadapi seseorang yang bersikap 

bermusuhan tanda membalas dengan sikap atau perilaku 

serupa. Dalam kamus psikologi disebutkan, definisi kontrol 

diri atau self-control adalah kemampuan individu untuk 

mengarahkan tingkah lakunya sendiri dan kemampuan untuk 

menekan atau menghambat dorongan yang ada. 

Menurut Tangney, et al. (2004) kontrol diri (self-control) 

merupakan kemampuan seseorang untuk melampaui atau 

merubah respon dalam diri juga untuk menghalangi perilaku 

yang tidak diinginkan muncul sebagai bentuk respon dari 

sebuah situasi. Lebih lanjut juga menjelaskan bahwa 

karakteristik kontrol diri adalah dapat mengendalikan pikiran, 

emosi, dorongan, dan mengatur performa serta dapat 

mengentikan kebiasaan. 

Blackhart dalam Kusumawardhan, et al., (2018) 

menyatakan kontrol diri adalah kemampuan untuk 

mengendalikan dan meregulasi impuls atau dorongan, emosi, 

keinginan, harapan, dan perilaku lain yang berada di dalam 

diri.  

Berdasarkan uraian di atas mengenai pengertian kontrol 

diri, dapat disimpulkan bahwa kontrol diri merupakan suatu 

kemampuan seseorang untuk mengontrol dan mengelola 

prilaku kearah yang lebih positif. 
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2. Aspek-aspek Kontrol Diri 

Berdasarkan Tangney, et al. (2004) terdapat tiga aspek-

aspek dalam kemampuan menontrol diri, yaitu suatu 

kemampuan seseorang untuk menahan, mengendalikian diri 

dari suatu hal: 

a. Breaking Habits ( Melanggar Kebiasaan ) 

Breaking Habits atau melanggar kebiasaan 

merupakan sesuatu yang berkaitan dengan melakukan 

perilaku diluar dari kebiasaan yang sering dilakukannya. 

Individu memilki kemampuan mengatur pola perilaku 

yang dianggap positif. 

b. Resiting Temptation ( Menahan Godaan ) 

Resiting Temptation atau menahan godaan merupakan 

sesuatu yang berkaitan dengan penilaian individu terhadap 

regulasi diri mereka didalam menahan godaan. Individu 

mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik tanpa 

dipengaruhi oleh hal-hal diluar tugasnya meskipun 

haltersebut bersifat menyenangkan. Individu dengan 

Resiting Temptation mampu memberikan perhatiannya 

pada suatu pekerjaan yang sedang dilakukan karena ingin 

mengambil keputusan dengan berhati-hati. 

c. Self-Discipline ( Disiplin Diri ) 

Self-Discipline atau disiplin diri merupakan suatu 

tindakan langsung terhadap lingkungan. Hal ini berarti 

individu memilki kemampuan mengontrol diri atau 

memfokuskan diri dengan baik maka individu tersebut 

akan mampu menentukan perilakunya sendiri dari hal-hal 

yang menggangu konsentrasinya. 

Menurut Averill dalam Hakim (2007) ada tiga aspek 

dalam kontrol diri yaitu: 

a. Kontrol Perilaku (behavior control) 

Kontrol perilaku yaitu kemampuan untuk 

memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan, 

kemampuan ini terdiri dari kemampuan untuk mengontrol 

perilaku yaitu kemampuan menentukan siapa yang 

mengendalikan situasi. Dimana individu yang kontrol 
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dirinya baik akan mampu mengatur perilaku dengan 

kemampuan dirinya, bila tidak mampu maka individu 

akan menggunakan sumber eksternal untuk mengatasinya. 

b. Kontrol Kognitif (cognitive control) 

Kontrol kognitif yaitu kemampuan individu untuk 

mengolah informasi yang tidak diinginkan dengan cara 

mengintepretasi, menilai untuk memadukan suatu 

kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi 

psikologi atau mengurangi tekanan. 

c. Kontrol Pengambilan Keputusan (decisional control) 

Kontrol pengambilan keputusan yaitu kemampuan 

untuk memilih suatu tidakan berdasarkan suatu yang 

diyakini atau disetujui. Kontrol pribadi dalam menentukan 

pilihan akan berfungsi baik dengan adanya suatu 

kesempatan, kebebasan atau kemungkinan pada diri 

individu untuk memilih beberapa hal yang saling 

memberatkan, maka aspek yang diukur adalah 

kemampuan mengontrol perilaku dan kemampuan 

mengambil keputusan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka aspek kontrol diri 

sebagai acuan penelitian ini adalah aspek kontrol diri menurut 

Averill (dalam Nurmala, 2007) ada tiga aspek dalam kontrol 

diri yaitu kontrol perilaku, kontrol kognitif dan kontrol 

pengambilan keputusan 

 

C. Keberfungsian Keluarga 

1. Pengertian Keberfungsian Kelurga 

Menurut Schwab, Gray-Ice dan Prentice (2002) 

menjelaskan bahwa terdapat tujuh fungsi keluarga, yaitu 

keluarga memenuhi kebutuhan; ekonomi, reproduksi, regulasi 

aktivitas seksual, sosialisasi kepada anak, memberikan status, 

menyediakan afeksi dan persahabtan, serta pengasuhan anak. 

Ketujuh fungsi tersebut merupakan kebutuhan dasar manusia 

yang harus dipenuhi untuk membantu perkembangan 

kepribadian individu. Sedangkan Epstein, Levin dan Bishop 

(2004), menyatakan bahwa fungsi utama dari keluarga 
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menjadi tempat bagi perkembangan dan pemeliharan anggota 

keluarga dalam hal sosial, psikologis dan biologis. 

Menurut Moos dalam Rahmawati (2016) keberfungsian 

keluarga dapat dilihat dari kualitas interaksi anggota keluarga 

dan dapat juga dikonsepkan sebagai kohesivitas dalam 

keluarga. Dalam hal ini secara spesifik menjelaskan bahwa 

keberfungsian keluarga dapat dilihat dari jumlah 

komunikasinya, konflik yang terjadi dalam keluarga tersebut, 

keluarga dapat beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang 

terjadi, dukungan dan kasih sayang antar anggota keluarga, 

kemampuan mengekspresikan apa yang dirasakan dan 

diinginkan, menghabiskan waktu bersama, kebebasan antar 

anggota keluarga, orientasi prestasi, moral, keagamaan, dan 

penyelesaian masalah yang dapat dilakukan anggota keluarga. 

Menurut Ryan, et al. (2005) keberfungsian keluarga 

didefinisikan sebagai sejauhmana sebuah keluarga dapat 

menjalankan fungsinya secara efektif dalam mengupayakan 

kesejahteraan fisik dan psikologis masing-masing anggotanya. 

Kemudian Goldenberg dalam Sasongko (2017) menjelaskan 

keberfungsian keluarga adalah keluarga yang mendorong 

individu yang ada dalam keluarga untuk meraih potensi 

dirinya. Keluarga yang telah mampu melaksanakan fungsinya 

yaitu fungsi biologis, fungsi ekonomis, fungsi pendidikan, 

fungsi sosialisasi, fungsi perlindungan, fungsi rekreatif, dan 

fungsi agama (Yusuf, 2016). 

Berdasarkan pemaparan di atas terkait dengan pengertian 

keberfungsian keluarga, bahwa dapat disimpulkan 

keberfungsian keluarga merupakan sejauh mana keluarga 

telah menjalankan fungsinya secara efektif. Melindungi 

kesehatan fisik dan psikologis anggota keluarganya serta 

dapat menjalankan perannya masing masing. 

2. Dimensi-dimensi Keberfungsian Keluarga 

Terdapat enam dimensi dari keberfungsian keluarga 

menurut teori The Mc Master Model of Family Functioning 

yang di kembangkan oleh Ryan, et al. (2005) yaitu pemecahan 
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masalah, komunikasi, peran, responsivitas afektif, keterlibatan 

afektif, dan kontrol perilaku.  

a. Pemecahan Masalah 

Dimensi ini menunjukkan kemampuan keluarga dalam 

menyelesaikan masalah sehingga dapat mempertahankan 

keefektifan fungsi keluarga. Keluarga yang dapat 

menyelesaikan masalah adalah keluarga yang berfungsi 

secara efektif. Sedangkan keluarga yang tidak mampu 

menyelesaikan masaalah adalah keluarga yang tidak dapat 

berfungsi secara efektif. 

b. Komunikasi 

Komunikasi didefinisikan sebagai pertukaran informasi 

verbal dalam suatu keluarga. Komunikasi ini difokuskan 

secara verbal karena lebih dapat diukur. Namun, bukan 

berarti komunikasi non-verbal tidak penting. Komunikasi 

non-verbal memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk 

mengalami kesalahpahaman. Selain itu, komunikasi non-

verbal secara metodeologis sulit diukur menjadi data 

dalam penelitian. Pada dimensi ini komunikasi secara 

terbuka dan jelas merupakan keberfungsian keluarga yang 

efektif. 

c. Peran 

Peran dalam keluarga adalah pola perilaku berulang yang 

dilakukan oleh anggota keluarga untuk memenuhi fungsi 

keluarga. Peran yang harus dilakukan secara terus 

menerus dalam keluarga untuk mencapai keefektifan 

keluarga yaitu: 

1) Penyediaan kebutuhan dasar, seperti uang, pakaian, 

makanan dan tempat tinggal.  

2) Pengasuhan dan dukungan, meliputi rasa aman, 

kehangatan dan dukungan para anggota keluarga. 

3) Pemeliharaan dan pengaturan sistem keluarga, 

meliputi pengambilan keputusan, memberikan batasan 

dengan anggota keluarga dengan pihak luar. 

4) Pembagian peran, berkaitan dengan pola keluarga 

dalam setiap penugasan. 
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d. Responsivitas Afektif 

Responsivitas afektif adalah kemampuan keluarga dalam 

berespon terhadap stimulus yang ada. Dimensi ini 

berhubungan dengan keterbukaan anggota keluarga dalam 

menampilkan segala emosi, meliputi:  

1) Emosi sejahtera, seperti kasih sayang, kehangatan, 

kelembutan, dukungan, cinta, kesenangan dan 

kebahagiaan.  

2) Emosi darurat, seperti ketakutan, kemarahan, 

kesedihan, kekecewaan dan depresi. 

e. Keterlibatan Afektif 

Dimensi ini merupakan sejauh mana anggota keluarga 

menunjukkan keterlibatan pada aktifitas dan minat 

anggota keluarga yang lain. Ada berbagai tipe keterlibatan 

dalam keluarga yaitu: 

1) Kurang terlibat. 

2) Keterlibatan tanpa perasaan. 

3) Keterlibatan narsistik meliputi ketertarikan pada 

anggota hanya sejauh perilaku mereka bermanfaat 

bagi diri sendiri atau egois. 

4) Keterlibatan empatik menunjukkan kepedulian 

sebenarnya untuk anggota keluarga lainnya. 

5) Terlalu terlibat yaitu keterlibatan yang berlebihan. 

6) Keterlibatan simbiotik yaitu keterlibatan yang terlalu 

berlebihan dan bersifat patologis. Keluarga yang 

paling efektif adalah keluarga yang memiliki 

keterlibatan empatik sedangkan keluarga yang paling 

tidak efektif adalah keluarga yang memiliki 

keterlibatan simbiotik.  

f. Kontrol Perilaku 

Kontrol perilaku menjelaskan tentang pola yang diadopsi 

oleh keluarga mengenai aturan dalam keluarga untuk 

menangani perilaku anggota keluarga dalam tiga area 

yaitu, situasi yang membahayakan fisik, situasi yang 

melibatkan pemenuhan kebutuhan, dorongan psikologis 

dan situasi yang melibatkan sosialisasi perilaku 
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interpersonal, baik antara anggota keluarga atau dengan 

orang lain. 

Moos (dalam Rahmawati, 2016), mengungkapkan tiga 

dimensi dalam keberfungsian keluarga, antara lain: 

a. Dimensi relationship atau hubungan memiliki aspek 

sebagai berikut:  

1) Cohesion 

Derajat komitmen, bantuan, dan dukungan yang 

diberikan anggota keluarga satu sama lainnya.  

2) Expressiveness 

Sejauhmana anggota keluarga diperbolehkan untuk 

mengekspresikan perasaannya secara langsung. 

3) Conflict 

Banyaknya kemarahan dan konflik yang 

diekspresikan secara terbuka diantara anggota 

keluarga. 

b. Dimensi personal growth memiliki aspek sebagai berikut: 

1) Independence 

Sejauh mana anggota keluarga mampu bersikap tegas, 

mandiri, dan membuat keputusan sendiri. 

2) Achievement Orientation 

Seberapa banyak aktivitas keluarga yang berorientasi 

pada prestasi atau persaingan. 

3) Intellectual-Cultural Orientation 

Tingkat ketertarikan anggota keluarga terhadap hal-

hal politik, intelektual, dan budaya. 

4) Active-recreational Orientation 

Jumlah partisipasi anggota keluarga dalam kegiatan 

sosial dan rekreasi. 

5) Moral-religious emphasis 

Sejauhmana anggota keluarga aktif berdiskusi terkait 

isu-isu etika dan penerapan nilai-nilai agama. 

c. Dimensi system maintenance memiliki aspek sebagai 

berikut: 
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1) Organization 

Derajat pentingnya pengaturan yang jelas dalam 

merencanakan aktivitas dan tanggung jawab dalam 

keluarga. 

2) Control 

Seperangkat aturan dan prosedur yang digunakan 

untuk menjalankan kehidupan keluarga. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka aspek 

keberfungsian keluarga sebagai acuan dalam penelitian ini 

adalah aspek keberfungsian keluarga menurut teori The 

McMaster Model of Family Functioning yang di 

kembangkan oleh Ryan, et al. (2005) yaitu pemecahan 

masalah, komunikasi, peran, responsivitas afektif, 

keterlibatan afektif, dan kontrol perilaku.  

 

D. Hubungan Antara Kontrol Diri dan Keberfungsian 

Keluarga dengan Harapan 

Mantan pecandu yang telah menjalani rehabilitasi memiliki 

harapan untuk menjadi pribadi yang lebih baik, salah satu harapan 

mantan pecandu setelah menjalankan rehabilitasi yaitu tidak akan 

kembali menggunakan narkoba kembali (relapse) dan mantan 

pecandu narkoba juga memiliki harapan agar dapat diterima 

dilingkungan masyarakat kembali, namun stigma masyarakat yang 

negatif terhadap mantan pecandu narkoba menjadikan mereka kurang 

percaya diri. Dampak buruknya ketika seseorang menyalahgunakan 

narkoba, masyarakat akan memberikan stigma kepada mantan 

pecandu sebagai sampah masyarakat.  

Oleh karena itu mantan pecandu berharap tinggi agar diterima 

kembali dengan masyarakat untuk mencegah kembali menggunakan 

narkoba lagi. Adapun harapan mantan pecandu narkoba bertujuan 

ingin menjalankan kehidupannya seperti sediakala, tidak kembali 

menggunakan narkoba dan merubah stigma masyarakat. Dengan 

harapan tersebut bertujuan agar mantan pecandu merasa benar benar 

pulih dan menjauhi narkoba. Usaha yang akan dilakukan oleh mantan 

pecandu untuk mencapai tujuan agar terealisasi harapan tersebut 

dengan cara menjauhi lingkungan yang negatif, dapat mengontrol diri 
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dan lebih mendekatkan diri kepada tuhan. Ketika seorang mantan 

pecandu memiliki pikiran berkeinginan kembali menggunakan 

narkoba tersebut mereka harus menanamkan motivasi dalam dirinya 

sendiri untuk bertekad menjauhi barang haram tersebut. 

Seorang mantan pecandu yang memiliki harapan tinggi akan 

terbantu dengan adanya kontrol dalam dirinya. Hal ini selaras dengan 

Weil (2000) yang menjelaskan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi harapan adalah kontrol diri. Dalam hal ini kontrol diri 

memiliki kemampuan untuk mengendalikan diri, meregulasi emosi, 

keinginan, dan harapan perilaku lain yang berada didalam diri hal ini 

dapat disebut kontrol diri. Agar dapat terealisasi harapan mantan 

pecandu harus adanya kontrol dalam dirinya seperti kontrol perilaku 

yaitu suatu kemampuan mantan pecandu untuk mengontrol dirinya 

didalam situasi yang dapat memicu mantan pecandu dengan hal hal 

yang membuat mereka teringat kembali dengan narkoba, dengan 

adanya kemampuan kontrol perilaku mantan pecandu dapat 

mengendalikan dirinya pada situasi tersebut (Duri& Primanita, 2022). 

Kontrol kognitif juga bagian dari kontrol diri untuk dapat 

mewujudkan harapan mantan pecandu agar tidak kembali memakai 

narkoba mereka harus bisa menendalikan kontrol kognitif seperti 

ketika mantan pecandu memiliki masalah dan berkeinginan kembali 

memakai narkoba mantan pecandu dapat mengalihkan pikiran tersebut 

dan kembali mengingat motivasi agar harapan mereka terwujud. 

Setelah mantan pecandu dapat mengalihkan pikiran yang dapat 

memicu mengingat kembali narkoba kontrol pengambilan keputusan 

akan mucul untuk dapat menentukan pilihan seorang pecandu untuk 

memakai kembali atau menahan diri.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sucan 

(2019) dengan hasil yang didapat menunjukan hasil positif dan 

signifikan antara kemampuan kontrol diri dengan tingkat harapan di 

Coaches. Sumbangan efektif yang diberikan kontrol diri terhadap 

harapan sebesar 16,4%. Hal ini menunjukkan bahwa seorang mantan 

pecandu narkoba yang memiliki kontrol diri yang baik akan terbantu 

dalam mewujudkan harapan yang ingin diraih. Demikian sebaliknya 

semakin rendah kontrol diri yang dimiliki oleh seorang mantan 
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pecandu narkoba, maka akan menurunkan harapan yang ingin 

diraihnya. 

Pentingnya kontrol diri pada mantan pecandu untuk mewujudkan 

harapan harapannya. Ketika seorang mantan pecandu memiliki kontrol 

diri yang baik dalam dirinya bila hanya dikuatkan serta dikendalikan 

dengan kontrol diri saja tanpa adanya fungsi dari keluarga tentu tidak 

akan tersusun dengan baik. Dalam hal ini keberfungsian keluarga 

dapat membantu seorang mantan pecandu narkoba untuk mewujudkan 

harapannya. Keberfungsian keluarga memiliki peran penting untuk 

membantu pemulihan para mantan pecandu agar tidak dapat 

menggunakan narkoba kembali dan menjalankan kehidupan dengan 

normal kembali. Ketika mantan pecandu mendapatkan masalah fungsi 

keluarga untuk membantu terhadap pemecahan masalah tersebut, hal 

ini dapat menunjukan kemampuan keluarga dalam menyelesaikan 

masalah sehingga dapat mempertahankan keefektifan fungsi keluarga. 

Kemudian komunikasi juga salah satu hal yang berperan dalam 

menjalankan fungsi keluarga agar mantan pecandu memiliki 

keterbukaan dengan keluarga lalu keluarga dapat memberikan 

masukan dan solusi. 

Peran dalam keluarga adalah pola prilaku berulang yang dilakukan 

oleh anggota keluarga untuk memenuhi fungsi keluarga, peran 

keluarga yang harus dilakukan terhadap anggota keluarga yaitu 

penyediaan kebutuhan dasar seperti tempat tinggal, makanan, pakaian 

dan uang. Pengasuhan dan dukungan seperti rasa aman, kehangatan 

dan dukungan para anggota keluarga agar mantan pecandu memiliki 

semangat hidup untuk menjalankan kehidupannya kembali untuk 

masa depannya. Pemeliharaan dan peraturan sistem keluarga seperti 

didalam keluarga harus memiliki atuaran aturan dan memberikan 

batasan terhadap anggota keluarga dengan pihak luar agar keluarga 

dapat mengontrol kegiatan mantan pecandu. Dan pembagian peran 

yang berkaitan dengan pola keluarga dalam setiap penugasan 

(Garnasih, 2010). 

Responsivitas afektif juga terdapat dalam aspek keberfungsian 

keluarga yaitu kemampuan keluarga dalam merespon terhadap 

stimulus yang ada. Dengan adanya keterbukaan anggota keluarga 

dalam menampilkan emosi seperti emosi sejahtera mencakup kasih 
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sayang, cinta, dukungan, kebahagiaan dan kehangatan dalam keluarga. 

Pada saat mantan pecandu mengalami emosi darurat sepeti ketakutan, 

kesedihan, kemarahan, kekecewaan dan depresi sebagai anggota 

keluarga dapat memberikan stimulus kepada mantan pecandu hal ini 

disebut responsivitas afektif. Anggota keluarga yang menunjukan 

keterlibatan pada aktifitas dan minat anggota keluarga yang lain 

disebut keterlibatan afektif. Ketika seorang mantan pecandu memiliki 

masalah dalam mewujudkan harapannya dan anggota keluarga 

memiliki keterlibatan dan kepedulian akan membuat mantan pecandu 

merasa mendapat dukungan dari eksternalnya. 

Hal ini diperkuat dengan adanya penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh  Utami (2021) mengenai ―Hubungan Antara 

Keberfungsian Keluarga Dengan Harapan Sehat Pada Pasien Diabetes 

Melitus Di Kota Samarinda‖ yaitu menyatakan bahwa terdapat 

korelasi positif yang signifikan antara keberfungsian keluarga dengan 

harapan yang berarti semakin tinggi keberfungsian keluarga, maka 

akan semakin tinggi juga harapan yang ingin diraih. Demikian 

sebaliknya semakin rendah keberfungsian keluarga, maka semakin 

rendah juga harapannya. Dalam hal ini dijelaskan bahwa perhatian 

dari orang terdekat pasien sangat penting, karena dapat menimbulkan 

perasaan nyaman dan dicintai sehingga pasien merasa dapat menjalani 

keadannya saat ini dengan mudah. Jika tidak ada orang terdekat atau 

keluarga yang memberikan kepedulian, perhatian dan dukungan maka 

pasien akan kehilangan semangat untuk meminimalkan risiko yang 

mana hal tersebut dapat memperburuk keadaan pasien. 

Hal demikian juga selaras dengan penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan oleh Fahmi (2019) yang berjudul ―Harapan ditinjau 

dari dukungan sosial pada remaja awal‖ dengan hasil terdapat 

hubungan antara dukungan sosial dan harapan pada remaja awal 

dengan koefisien korelasi anatara variabel sebesar r = 0,311 dengan p 

= 0,000 (p<0,05). Dukungan sosial ini dapat berupa keluarga, teman 

dan orang terdekat. Pada penelitian ini menggunakan keberfungsian 

keluarga untuk melihat apakah keluarga telah menjalakan fungsinya 

dengan baik, bahwa dengan adanya keberfungsian keluarga yang baik 

yang telah menjalankan peran dan fungsi dengan baik dalam ruang 
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lingkup mantan pecandu dapat membantu mewujudkan harapan 

mantan pecandu narkoba. 

 

E. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya 

maka peneliti menyimpulkan alur hubungan antara kontrol diri dan 

keberfungsian keluarga dengan harapan adalah sebagai berikut: 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1.Bagan hubungan kontrol diri dan keberfungsian 

keluarga dengan harapan pada mantan pecandu narkoba. 

 

Seorang individu yang pernah menjadi pecandu narkoba 

ditemukan memiliki hambatan dalam berinteraksi karena adanya 

stigma negatif dari masyarakat, kurangnya rasa optimis, kurang 

memiliki kemampuan penyelesaian masalah dan kurang memiliki 

keyakinan diri. mantan pecandu narkoba cenderung memandang 

dirinya pesimis terhadap kompetensi yang dimiliki. Mantan pecandu 

narkoba telah berhasil melalui proses yang tidak mudah. Mantan 

pecandu harus mampu untuk melepaskan dirinya pada ketergantungan 

terhadap narkoba, beradaptasi untuk kembali masuk dan dapat 

diterima kembali dengan masyarakat. 

Harapan akan masa depan yang diperoleh dari pelajaran hidup dan 

keinginan untuk melakukan perubahan yang terdapat dalam diri 

mantan pecandu juga berperan dalam proses penyembuhan kecanduan 

narkoba. Adanya harapan akan masa depan dalam diri mantan 

pecandu dapat menjadi motivasi bagi pecandu untuk memperbaiki 

Kontrol Diri 

Keberfungsian 

Keluarga 

 

Harapan 
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kualitas hidup mereka dan terbebas dari narkoba (Aztri, 2013). 

Harapan yang ingin diraih oleh mantan pecandu narkoba tidak terlepas 

dari berbagai faktor yang berasal dari dalam diri seseorang yakni 

faktor internal maupun dari luar yakni faktor eksternal. 

Faktor dalam diri seseorang yang mempengaruhi harapan yaitu 

kontrol diri. Dalam hal harapan yang ingin diraih oleh seorang mantan 

pecandu dengan faktor dipengaruhi kontrol diri adalah bagaimana 

individu untuk tetap mengatur, menyusun,dan mengarahkan bentuk 

perilaku yang membawa individu ke arah konsekuensi positif serta 

dapat menggambarkan keputusan individu yang melalui pertimbangan 

kognitif untuk menyatukan perilaku yang telah disusun untuk 

meningkatkan hasil dan harapan tertentu seperti yang diinginkan 

(Ulfiana, 2018). 

Selain dari faktor kontrol diri yang telah disebutkan di atas, 

harapan juga dipengaruhi oleh faktor keberfungsian keluarga. 

Keluarga yang menyebabkan seseorang menjadi bersemangat dalam 

meraih harapan dalam hidupnya dukungan, perhatian, dan kepedulian 

yang diterima kemudian di intergrasi ke dalam hubungan interpersonal 

sehingga ketika anak memiliki keberfungsian dengan keluarga yang 

baik, seorang anak akan mampu untuk mencapai harapan dengan baik 

juga. 

Berdasarkan kajian teori serta kerangka berpikir maka hipotesis 

yang akan diujikan dalam penelitian ini yaitu ada atau tidaknya 

hubungan antara kontrol diri dan keberfungsian keluarga dengan 

harapan mantan pecandu narkoba. Hal ini menunjukkan semakin 

tinggi kontrol diri dan keberfungsian keluarga, maka akan semakin 

tinggi juga harapan yang dimiliki oleh mantan pecandu narkoba. 

Demikian sebaliknya. 
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F. Hipotesis 

 Berdasarkan pada uraian landasan teori dan kerangka berfikir di 

atas, maka dapat disimpulkan hipotesis yang akan diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan antara kontrol diri dan keberfungsian 

keluarga dengan harapan mantan pecandu narkoba. 

2. Terdapat hubungan antara kontrol diri dengan harapan mantan 

pecandu narkoba. 

3. Terdapat hubungan antara keberfungsian keluarga dengan 

harapan mantan pecandu narkoba. 
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